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KELAMBU CELUP PERMETRIN

Nora Harminarti
Abstrak 

Penyakit malaria masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengatasinya, seperti penanggulangan vektor, pengobatan penderita dan perbaikan lingkungan. Di samping itu penting bagi masyarakat untuk melindungi diri dari gigitan nyamuk. Salah satu caranya adalah dengan penggunaan kelambu yang dikombinasi dengan insektisida seperti permetrin, yang dikenal dengan istilah kelambu celup permetrin. Permetrin merupakan insektisida golongan piretroid sintetik, bersifat fotostabil dan neuropoison terhadap serangga, tidak toksik bagi organisme lain hanya menimbulkan iritasi ringan pada kulit. Ia larut di dalam air, bersifat racun perut atau racun kontak dengan daya residu lebih kurang 6 bulan. Bentuk kelambu bisa empat persegi panjang dengan ukuran yang bervariasi. Bahan yang digunakan bisa bermacam-macam, dengan bahan poliester dan nilon memiliki daya bunuh terhadap nyamuk anophelini lebih tinggi dibandingkan dengan katun. Penggunaan kelambu celup ini cukup efektif di daerah malaria bertransmisi rendah dan sedang, sedangkan di daerah bertransmisi tinggi penggunaannya harus dikombinasi dengan pengobatan.

Kata kunci : kelambu celup - permetrin - piretroid sintetik
Abstract 

Malaria is still a public health problem in Indonesia. Many efforts have been done to overcome it, such as vector control, patient treatment and environment improvement. It is important for people to protect themselves from mosquito bite. One of these efforts is the use of bed net impregnated with insecticide such as permethrin, which is known as perme-thrin-impregnated bed net. Permethrin is a synthetic pyrethroid insecticide, photostable and neuropoisonous to insect, but only induce slight irritation at the skin of other organism. It is water soluble, has stomach poison or contact poison effect with residual power around six months. Bed net might take a form of four square with variable size. The material may vary, but polyester and nylon have better killing power against anopheline mosquitoes than cotton. The use of this impregnated net in low and middle malaria transmission area is so effective, while in high transmission area it must be combined with the proper treatment.
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PENDAHULUAN

Malaria masih merupakan masalah kesehatan masyarakat terutama di negara – negara berkembang yang beriklim tropis. WHO pada tahun 1993 melaporkan lebih dari 40% (2 milyar) penduduk dunia mempunyai resiko menderita penyakit malaria dan tiap tahun terdapat 1-2 juta orang meninggal karena penyakit malaria. Di Indonesia sampai saat ini penyakit malaria masih merupakan masalah kese-hatan masyarakat. Angka kesakitan penyakit ini cukup tinggi, terutama di daerah luar Jawa dan Bali. Di Indonesia bagian Timur prevalensinya cukup tinggi, yaitu lebih dari 5% pada tahun 1984 – 1989.(1)
Berbagai usaha dilakukan untuk menanggulangi penyakit malaria di Indo-nesia antara lain adalah dengan penang-gulangan vektor malaria, pengobatan pen-derita dan perbaikan lingkungan.(1)
Dalam program penanggulangan vektor malaria, cara yang umum dilaku-kan adalah melakukan penyemprotan rumah dengan insektisida residual. Walau-pun sukses di banyak daerah malaria, cara ini mempunyai kendala yaitu prilaku nyamuk yang eksofilik, resistensi terhadap insektisida, kurangnya kerja sama masya-rakat, masalah dana dan pengorganisasian. Jadi diperlukan cara lain yang sederhana, mudah, efektif dan dapat dilakukan sendiri oleh masyarakat. Salah satu cara yang telah lama dilakukan masyarakat untuk melindungi diri dari gigitan nyamuk dan serangga lainnya adalah penggunaan kelambu.(1,2)

Penggunaan kelambu paling efektif jika penggunanya benar-benar berada di bawah kelambu dari tengah malam sampai subuh saat nyamuk anophelini biasanya menghisap darah. Berdasarkan kenyataan bahwa kelambu dapat berperan sebagai sawar antara nyamuk dengan manusia, maka dipikirkan penggunaan kelambu yang dikombinasi-kan dengan insektisida sehingga dapat membunuh dan/atau menghalau nyamuk sekaligus.(3,4)
 Keuntungan pemakaian kelambu yang dicelup insektisida antara lain adalah cara pencelupan kelambu yang sederhana dan mudah karena tidak memerlukan peralatan dan keahlian khusus, sangat efektif dalam memberi perlindungan kepada masyarakat dari gigitan nyamuk dan biayanya cukup murah.(3,4)

Insektisida yang digunakan seba-gai bahan celup kelambu harus memenuhi beberapa kriteria WHO antara lain mempunyai daya bunuh tinggi, aman penggunaannya bagi manusia dan mempunyai efek residu yang lama bila digunakan pada bahan kelambu. Salah satu insektisida yang umum digunakan dan memenuhi kriteria tersebut adalah golongan piretroid sintetik. Beberapa jenis insektisida piretroid sintetik yang sering digunakan sebagai bahan pencelup kelambu antara lain: permetrin, sipermetrin, delta metrin dan lamda sihalotrin.(4)

Permetrin merupakan insektisida golongan piretroid sintetik, bersifat foto stabil dan neuropoison terhadap serangga, tidak toksik bagi organisme lain termasuk mamalia, menyebabkan iritasi ringan pada kulit, larut dalam air dan bersifat sebagai racun perut atau racun kontak, daya residu insektisida ini lebih kurang 6 bulan.(5)
ASPEK TEKNIK KELAMBU CELUP
Bentuk dan Ukuran


Bentuk kelambu yang umum digu-nakan adalah empat persegi panjang. Uku-rannya bervariasi tergantung jumlah pemakainya. Banyak program yang menggunakan model dan ukuran buatan Thailand karena harganya yang relatif murah. Ukuran singel adalah 8,76 m2, double 10,20 m2; family 11,64 m2 dan X-family 14,52 m2. Ukuran kelambu bervariasi antara negara yang satu dengan lainnya tergantung ukuran, model  tempat tidur dan kasur.(1,3)
Bahan Kelambu

Bahan yang biasa dipakai untuk kelambu adalah nilon, poliester, katun dan politen. Politen jarang digunakan karena mudah terbakar sehingga kurang aman penggunaannya. Kelambu celup permetrin dari bahan poliester dan nilon mempunyai daya bunuh nyamuk anophelini yang lebih tinggi dibandingkan dari katun yang di beri dosis yang sama. Umumnya kelambu berwarna putih, tapi warna lain kadang-kadang lebih disukai terutama warna-warna yang tidak cepat memperlihatkan kotor.(1,3)
Ukuran dan Jumlah Lubang


Lubang-lubang (mesh) pada kelambu selain berperan untuk mengatur sirkulasi udara di dalam kelambu juga berperan sebagai penghalang fisik bagi nyamuk agar tidak masuk ke dalam kelambu. Ukuran lubang pada kelambu harus disesuaikan agar nyamuk tidak dapat lolos masuk. Ukuran lubang yang disarankan adalah 1,2 – 1,5 mm dengan jumlah lubang 5-6 setiap 1 cm. Ukuran lubang kurang dari 1,2 mm menyebabkan sirkulasi udara di dalam kelambu tidak baik, sedangkan bila lebih besar dari 1,5 mm dapat menyebabkan nyamuk masuk, apalagi bila konsentrasi insektisida yang digunakan tidak tepat.(1,3)
Insektisida yang paling umum digunakan sebagai bahan pencelup kelambu adalah dari golongan piretroid sintetik. Beberapa jenis grup insektisida piretroid sintetik yang sering digunakan sebagai bahan pencelup kelambu adalah: permetrin, lamda sihalotrin, sipermetrin, deltametrin, pirimiposmetil dan alpa-metrin. Insektisida golongan piretroid sintetik efek residunya tahan sampai 6 bulan pada kelambu yang tidak dicuci dan aman bagi pencelup dan penggunanya. Piretroid sintetik diketahui mempunyai dua efek terhadap serangga yaitu dapat membunuh serangga dengan cepat dan mengganggu susunan sarafnya sehingga menyebabkan kelumpuhan.(1-3)

Piretroid sintetik yang biasa dipro-duksi dapat dalam bentuk emulsifiable concentrate (ECs), wettable powder (WP) dan suspension concentrate (SC). Dari ke-tiga jenis formula tersebut, jenis ECs adalah yang paling sering digunakan sebagai bahan pencelup kelambu. Formula ini akan membentuk emulsi bila di campur dengan air. Selain itu formula ECs mempunyai sifat adhesi yang baik terhadap bahan kelambu dan tidak menyebabkan timbulnya residu yang berbentuk bubuk.(1,2)


Untuk menilai toksisitas dan keamanan kelambu yang di celup insektisida, perlu dibedakan antara keamanan bagi orang yang tidur di bawah kelambu dan keamanan bagi orang yang mencelup kelambu dengan insektisida. Mengingat pencelupan kelambu sering dilakukan oleh orang yang tidak berpengalaman, perhatian harus diberikan terhadap resiko bila bekerja dengan ECs. Dianjurkan menggunakan sarung tangan dan usaha pencegahan lain agar emulsi tidak menciprati kulit atau mata.(1)
Beberapa piretroid seperti delta-metrin dan lamda sihalotrin dapat menye-babkan sensitisasi pada kulit dan mukosa. Jika kelambu celup telah kering dan pelarut insektisida telah menguap, biasa-nya kelambu aman digunakan.(1)
Penelitian yang dilakukan Miller dkk, terhadap penggunaan kelambu celup insektisida piretroid menunjukkan tidak ada efek samping yang bermakna pada kelompok orang-orang yang tidur dengan kelambu celup. Dari 216 hanya 4,5% yang memperlihatkan keluhan yaitu dua orang merasa sesak napas, empat orang pusing-pusing, dan empat orang mual-mual.(1)

Pemakaian insektisida yang terus-menerus dalam waktu lama dan pemakaian yang luas dapat menyebabkan timbulnya resistensi. Kemungkinan resis-tensi juga dapat terjadi pada kelambu celup permetrin, walaupun bukti terhadap resistensi nyamuk anophelini terhadap piretroid biasanya kurang kuat.(1,2)
Daya Tahan

Nilon, poliester dan politen dengan 
kualitas baik (dari benang yang tebal dan kuat) lebih tahan dari katun. Kelambu de-ngan denier 100 (menunjukkan berat yang mengacu pada kekuatan) lebih tahan robek. Kelambu dengan denier yang lebih rendah lebih cepat rusak.(3)
Teknik Pencelupan Kelambu  


Teknik pencelupan kelambu berhubungan dengan keadaan lokal pada waktu melakukan pencelupan kelambu dan orang-orang yang melakukannya. Ada beberapa teknik pencelupan kelambu, pada dasarnya sebagai berikut:(1,3)
1. Gunakan kelambu yang betul-betul bersih.
2. Hitung luas kelambu yang akan dice-lup.
3. Hitung jumlah air yang diperlukan un-tuk merendam kelambu yang disesuai-kan dengan ukuran dan bahan kelambu.

4. Campur insektisida dengan air sehingga didapat konsentrasi larutan insektisida yang diinginkan.

5. Rendam kelambu dengan cara ditekan-tekan sampai larutan insektisida terse-rap seluruhnya oleh kelambu.

6. Keringkan kelambu dengan posisi horizontal untuk mencegah mengalir-nya cairan yang telah terserap oleh kelambu.

7. Setelah hampir kering, kelambu dapat di gantung pada tempat yang teduh sampai benar-benar kering.

8. Kelambu yang telah kering kemudian langsung di gantung di atas tempat tidur.

EFEK KELAMBU CELUP TERHADAP  VEKTOR

Efek kelambu celup terhadap vektor berhubungan dengan dosis efektif insektisida pada kelambu. Dosis efektif merupakan kuantitas bahan aktif insektisida per luas permukaan bahan kelambu yang dapat memberi efek repelen, iritan atau efek bunuh terhadap serangga. Dosis efektif dipengaruhi oleh :

1. Dosis target (g/m2).
2. Bahan kelambu (komposisi serat, kete-balan, berat, struktur dan jumlah serat per cm2, dll).
3. Formula insektisida; dan d. Metoda pencelupan.(2)

Penelitian laboratorium yang dilakukan Hossain dkk terhadap nyamuk uji Anopheles gambiae yang dipapar dengan kelambu celup permetrin berdosis 0,4 gr/m2 menunjukkan hasil semua nyamuk masih bertahan hidup. Tetapi ketika dosisnya ditingkatkan sampai 5 gr/m2 seluruh nyamuk uji mati. Pada nyamuk Aedes aegypti, dosis 2,5 gr/m2 memberikan hasil lebih dari 50% nyamuk mati. Hossain dkk juga menyimpulkan bahwa nyamuk Aedes aegypti lebih rentan terhadap kelambu celup permetrin dari pada Anopheles gambiae yang lebih rentan dari pada Culex quinque fasciatus.(2,6)
Penelitian yang dilakukan Sutjah-jono dkk menunjukkan bahwa efek residu permetrin 500 mg/m2 pada kelambu nilon masih efektif setelah 6 bulan digantung pada gubuk percobaan. Masa aktivitas residu dipengaruhi oleh penggunaan apakah secara terus-menerus atau jarang dan adanya debu.(2,4)
Charlwood dkk pada penelitiannya di Papua New Guinea dengan mengumpulkan nyamuk selama 25 malam berturut-turut sebelum pemakaian kelambu permetrin dan 21 malam setelah pemakaian mendapatkan hasil bahwa setelah pemakaian kelambu celup permetrin, populasi gigitan Anopheles farauti menurun dari rata-rata 689 menjadi 483 per orang-malam dan siklus peletakan telur (oviposition) menjadi tidak teratur, walaupun kemampuan bertahan hidup tidak secara bermakna dipengaruhi.(7)
Kerentanan terhadap insektisida dan prilaku nyamuk (waktu dan tempat menggigit/menghisap darah (indoor/-outdoor), antropofilik/zoofilik dan tempat istirahat) dapat mempengaruhi keber-hasilan kelambu celup dalam memberi perlindungan terhadap gigitan nyamuk atau dalam menurunkan insiden atau morbiditas penyakit.(2)
ASPEK EPIDEMIOLOGI KELAMBU CELUP

Secara epidemiologi, kelambu celup permetrin menurunkan episode klinik malaria, densitas parasitemia, insiden dan prevalensi malaria dan kematian anak yang berumur di bawah lima tahun. Keuntungan lain penggunaan kelambu ini adalah perlindungan dari gigitan organisme lain seperti kalajeng-king, centipedes, beetles, ticks dan lalat. Penelitian di Afrika dan Asia telah menunjukkan bahwa kelambu celup permetrin dapat menurunkan angka masuk rumah, menghisap darah, istirahat dan sporozoit dari nyamuk Anopheles dan meningkatkan angka kematian dan pengusiran nyamuk. Penelitian di Republik Benin menunjukkan bahwa pemakaian kelambu celup permetrin menurunkan risiko episode demam sampai 34% pada anak-anak yang tinggal di area malaria.(3,8)
Meskipun kelambu celup dapat mengurangi insiden dan mortalitas malaria pada beberapa daerah endemi malaria, beberapa hasil penelitian lain menunjukkan bahwa di daerah malaria dengan endemisitas yang lebih tinggi (hiperendemi dan holo-endemi) penggunaan kelambu celup memberikan hasil yang berbeda.(1)
Penelitian di daerah endemi malaria dengan transmisi tinggi di Gambia menunjukkan penggunaan kelambu pada anak-anak yang tidur dengan kelambu celup tidak menghasilkan perbedaan yang bermakna dengan kelompok anak-anak yang tidur tanpa kelambu dalam hal pengukuran malaria metrik. Akan tetapi dapat diketahui adanya prevalensi gejala klinis yang lebih rendah. 
Kurang berperannya penggunaan kelambu celup pada daerah malaria dengan transmisi yang tinggi mungkin berhubungan dengan kapasitas vektor, yaitu terdapat perubahan besar pada kapasitas vektornya, sehingga kelambu celup hanya memberikan efek yang kecil. Berdasarkan hal tersebut, penanggulangan malaria di daerah endemi malaria dengan transmisi tinggi selain dengan melakukan penanggulangan vektor juga perlu dikombinasi dengan cara lain misalnya dengan pengobatan terhadap penderita.(1)
ASPEK SOSIO - EKONOMI KELAMBU CELUP

Masalah ekonomi haruslah merupakan suatu hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam pelaksanaan program pengendalian malaria, terutama di negara yang berkembang. Penggunaan kelambu celup sebagai suatu metoda pengendalian malaria telah di coba di beberapa negara endemi malaria. Pada area tempat transmisi malaria relatif rendah lebih sulit menarik minat penduduk untuk menggunakan kelambu celup dibandingkan dengan area tempat penduduknya sering digigit nyamuk walaupun nyamuk tersebut bukan merupakan vektor.(1,2)

Menurut Hii dkk, masyarakat di Sabah, Malaysia umumnya enggan meng-gunakan kelambu karena penggunaannya menyebabkan rasa tidak nyaman pada waktu tidur dan mereka tidak mau menge-luarkan biaya untuk membeli kelambu. Berbeda dengan Suriname, yang merupa-kan daerah malaria dengan transmisi tinggi, penduduknya tidak perlu didorong untuk menggunakan kelambu celup, karena mereka menganggap bahwa kelambu merupakan suatu alat yang harus dipakai setiap hari untuk menghindar dari gigitan nyamuk yang merupakan vektor malaria.(2,9) Perlu pengorganisasian yang 
baik dengan mengikutsertakan peran masyarakat secara langsung agar program pengendalian malaria dengan strategi kelambu celup berhasil. Adanya petugas kesehatan dan lembaga kesehatan masyarakat merupakan kunci keberhasilan program penggunaan kelambu celup. Pemuka masyarakat, pemimpin sekolah dan organisasi pekerja sosial dapat dijadikan sukarelawan untuk memotivasi masyarakat berpartisipasi dalam program pengendalian malaria.

PENUTUP

Penggunaan kelambu yang di celup dengan insektisida dapat membunuh dan/atau menghalau nyamuk. Keuntungan pemakaian kelambu ini adalah sederhana, mudah, efektif dan biayanya cukup murah.


Golongan piretroid sintetik merupakan insektisida yang umum digunakan antara lain: permetrin, sipermetrin, deltametrin dan lamda sihalotrin. Penggunaan permetrin pada kelambu direkomendasikan oleh WHO karena dapat memenuhi kriteria WHO sebagai insektisida bahan pencelup kelambu yang mempunyai daya bunuh tinggi, aman penggunaannya bagi manusia dan mempunyai efek residu lama bila di-gunakan pada bahan kelambu.


Penggunaan kelambu celup cukup efektif pada daerah malaria dengan trans-misi rendah sampai sedang. Pada daerah malaria dengan transmisi tinggi, penggu-naannya harus dikombinasikan dengan pe-ngobatan. Diperlukan peran serta masya-rakat dan kerja sama dengan lembaga kesehatan masyarakat supaya program pengendalian malaria dengan kelambu celup berhasil.
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